BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Hasil pengujian dalam penelitian ini, menunjukkan hasil bahwa framing
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap audit judgment. Pada auditor yang
mengalami framing positif terbukti memberikan akurasi pada audit judgment
yang lebih tinggi daripada auditor yang mengalami framing negatif. Hal ini
dapat terjadi karena ketika auditor mendapatkan framing positif, maka auditor
dapat terfokus kepada laporan keuangan auditee dan tidak merasa curiga
terhadap hal-hal yang kurang relevan, sebaliknya auditor mendapatkan framing
negatif, auditor tidak dapat terfokus kepada laporan keuangan auditee dan
merasa curiga terhadap hal-hal yang kurang relevan.

Hasil pengujian dalam penelitian ini, menunjukkan hasil bahwa pengalaman
audit memiliki pengaruh signifikan terhadap audit judgment. Pada auditor yang
memiliki pengalaman audit terbukti memberikan akurasi yang lebih tinggi pada
audit judgment daripada auditor yang tidak berpengalaman. Hal ini dikarenakan
seorang auditor yang berpengalaman akan memberikan audit judgment yang
lebih akurat mampu membedakan informasi yang relevan, dan lebih mudah
memahami kesalahan dalam laporan keuangan auditee, sedangkan auditor yang
tidak berpengalaman belum mampu membedakan informasi yang relevan.

Hasil pengujian dalam penelitian ini, menunjukkan hasil bahwa urutan bukti
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap audit judgment. Pada auditor yang
mendapat urutan bukti secara berurutan terbukti memberikan akurasi pada audit
judgment yang lebih tinggi daripada auditor yang mendapatkan bukti audit
secara simultan. Penyampaian bukti secara berurutan dianggap lebih baik karena
dengan penyampaian bukti secara simultan dapat mengakibatkan adanya
information overload, dimana seseorang tidak dapat memahami informasi
berlebih yang didapatkannya yang dapat berakibat auditor salah dalam

pengambilan keputusan.
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5.2 Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang disadari, beberapa

diantaranya :

1. Validitas internal dalam penelitian ini tidaklah sempurna, faktor lain
dalam diri partisipan dapat saja mempengaruhi hasil dari eksperimen.

2. Kasus dalam skenario eksperimen dibuat oleh peneliti sendiri dengan
model yang sangat sederhana dibandingkan dengan kenyataan dalam
dunia sekuler yang lebih kompleks. Kasus dalam skenario eksperimen
memungkinkan partisipan berpikir lebih jauh dari yang diharapkan
peneliti sehingga memungkinkan berpengaruh terhadap jawaban dari

partisipan.

5.3 Saran
Kesimpulan dan keterbatasan yang ada menimbulkan adanya saran yang
diajukan oleh peneliti:
A. Saran Akademis

1. Bagi penelitian yang selanjutnya untuk dapat meminimalisir dampak
dari eksternal yang dapat mempengaruhi hasil dari eksperimen.

2. Skenario yang digunakan agar dapat dibuat lebih kompleks sehingga
lebih mencerminkan kenyataan dalam dunia sekuler. Kasus dalam
skenario diberikan batasan agar partisipan dapat fokus dalam data
yang dicari oleh peneliti.

B. Saran Praktis

1. Diharapkan KAP dapat memberikan berbagai pelatihan terhadap
auditor senior, agar dapat mengikuti perkembangan dalam dunia
audit, serta memberikan auditor junior kesempatan dalam mengaudit
yang didampingi oleh auditor senior agar dapat mempelajari banyak
hal dengan kasus-kasus yang jarang terjadi, sehingga kedepannya
dapat menyelesaikan masalah serupa dengan lebih baik. Pelatihan
terhadap auditor diharapkan dapat membantu auditor agar dapat

melakukan pengauditan dalam berbagai keadaan.
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2. Diharapkan auditor selalu memiliki motivasi untuk melakukan
pengembangan diri dalam profesinya melalui, berbagai pelatihan
yang telah disediakan oleh KAP dalam rangka meningkatkan

kemampuan auditor.
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